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Abstrak 
Tujuan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah memberikan 
pengetahuan dan keterampilan mengenai manajemen keuangan kepada  pelaku 
UMKM di Desa Braja Harjosari. Target khusus untuk memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada pelaku UMKM dalam pengembangan usaha melalui pelatihan 
dalam meningkatkan manajemen keuangan. Adapun prospek pengembangan UMKM 
dikaji berdasarkan pada analisa keuangan. Rencana kegiatan program PKM ini adalah 
melakukan sosialisasi kepada pelaku UMKM, penyiapan peralatan pelatihan yang 
menunjang keberhasilan PKM, melakukan bimbingan terhadap pelaku UMKM dalam 
menyusun laporan keuangan, melakukan pelatihan dan meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan baik melalui kegiatan-kegiatan lain, serta monitoring dan evaluasi 
kegiatan untuk menunjang keberhasilan dan keberlanjutan usaha. 

 
Kata Kunci : UMKM, Manajemen Keuangan, Ekonomi Kreatif 
 

Abstract 
The purpose of this Community Service (PKM) program is to provide knowledge and 
skills regarding financial management to MSME actors in Braja Harjosari Village. 
The specific target is to provide knowledge and skills to MSME actors in business 
development through training in improving financial management. The prospects for 
developing MSMEs are assessed based on financial analysis. The PKM program 
activity plan is to disseminate information to MSME actors, prepare training 
equipment that supports the success of PKM, provide guidance to MSME actors in 
preparing financial reports, conduct training and improve knowledge and skills 
through other activities, as well as monitoring and evaluating activities for support 
business success and sustainability. 
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A.  Pendahuluan  
 

UMKM di Indonesia cukup pesat seperti usaha kuliner dan lainnya. Hal ini 

memberikan dampak positif bagi perkembangan ekonomi Indonesia. Tak bisa 

dipungkiri bahwa keberadaan UMKM yang berkembang mampu mempercepat 
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pertumbuhan perekonomian. UMKM adalah salah satu faktor pendorong majunya 

ekonomi makro. Banyaknya informasi yang tersebar  dan berkembang terkait dengan 

memulai wirausaha untuk  meningkat  perekonomian  pribadi  khususnya dan  

prekonomian  daerah  pada  umumnya. Adapun Untuk  memulai  berwirausaha  juga  

tidak memerlukan  banyak  modal,  tetapi melihat  bagaimana keahlian,  dan kreatifitas  

yang  dimiliki oleh para UMKM untuk merealisasikan usahanya. Desa Braja Harjosari 

banyak UMKM yang menggeluti berbagai keahlian atau bidang, dan rata-rata  memiliki 

potensi baik kedepan nantinya. Namun, ada beberapa kendala yang sering terjadi atau 

dikeluhkan yaitu para pelaku UMKM selalu mendapatkan keuntungan yang lumayan 

tinggi. Namun, ketika didhitung kadang tidak sesuai dengan yang diperkirakaan. 

Berdasarkan hal ini, kami melihat bahwa mereka tidak mencatat atau membuat laporan 

keuangan atas usaha  yang  dijalankan.  Sebagaimana,   inilah penyebab terjadinya 

ketidakesuaian dalam r manajemen keuanngannya.  

Pelaku UMKM  di Desa Braja Harjosari pada umumnya banyak yang belum tahu 

mengenai bagaimana cara mengelolah keuangan pribadi dengan keuangan usahanya. 

Begitu pula pembukuan para pelaku UMKM kebanyakan masih malas untuk membuat 

laporan keuangan karena mereka merasa sulit dan hanya fokus pada produksi dan 

penjualannya. Hal ini dikemukakan teori menurut Andreas bahwasannya kelemahan 

usaha kecil merupakan kekurangan dana untuk memenuhi beban dalam beberapa bulan 

kedepan. Ditambah lagi dengan belum adanya pemisahan keuangan usaha dan pribadi.1  

Menurut Manopo untuk mengembangkan usaha kecil salah satu faktor penting 

dilupakan  para  pengusaha  adalah  pembukuan.2  Pembukuan  sederhana  pada usaha 

kecil dan menengah cukup penting untuk kemajuan usaha sendiri. Salah satu penyebab 

UMKM  sulit  berkembang  adalah  sistem akuntansi yang buruk pada UMKM tersebut. 

Hal ini  disebabkan  oleh,  kurangnya  perhatian pemerintah, serta  masih banyak pelaku 

UMKM yang enggan memikirkan hal  rumit  seperti  masalah  akuntansi  dan 

manajemen keuangan. Mereka hanya berpikir cukup dengan mendapatkan keuntungan, 

maka bisnis  atau  UMKM  yang  mereka  miliki  bisa berjalan dan berkembang.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan yang dilakukan oleh 

kelompok PKM , permasalahan yang dihadapi para UMKM di Desa Braja Harjosari 

adalah:  

                                                            
1 Andreas, Manajemen Keuangan UMKM. (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2011),h.45 
2 Manopo, Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Dengan Teknik Pembukuan Sederhana Bagi 

Pelaku Usaha UMKM,Di Kecamatan Malalayang Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara. 
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1. Masyarakat pelaku UMKM Braja Harjosari belum memiliki pengetahuan ilmu  

manajemen keuangan untuk bisa membuat laporan keuangan. (pengelolaan keuangan 

bercampur tangan dengan keuangan rumah tangga). 

2. Miinimnya permodalan 

3. Belum adanya kesadaran pelaku UMKM untuk membenahi manajemen keuangan 

sehingga dapat menyelsaikan masalah keuangannya terutama berkaitan dengan 

permodalan, 

4.  

B. METODE 
Tim Pengabdian Kepada Masyarakat akan melakukan kegiatan Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PPKM), metode pelaksanaannya dibagi menjadi 

beberapa tahap, alur pelaksanaan dilakukan tiga tahap secara berurutan seperti: 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi.   

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan ini Tim PKM menentukan lokasi kegiatan PKM. Dan 

ditentukanlah di Desa Braja Harjosari. Kemudian melalukukan survei, untuk mencari 

tahu jumlah Pelaku usaha kecil dan menengah di Desa Braja Harjosori. Karena 

banyak yang belum terdaftar, maka kami menentukan Peserta kegiatan ini adalah 

Pelaku UKM yang belum mendaftarkan Usaha mereka. selanjutya survei lokasi 

kegiatan yaitu di kantor Desa dan melakukan koordinasi dengan kepala Desa, staff 

Desa untuk menentukan pelaksanaan kegiatan pelatihan agar pelatihan berjalan 

dengan baik. 

2. Tahap Pelatihan /Pelaksanaan 

Pada tahap Pelatihan Pada tahap pelatihan yang dilakukan tim Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PPKM) yaitu : 

a. Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan Mei 2022 

b. Kegiatan dilapangan dengan melakukan kordinasi dengan pelaku usaha 

UMKM terkait penentuan tempat dan memberikan gambaran materi apa yang 

akan diberikan dengan begitu para peserta bias melakukan persiapan dengan 

matang. 

c. Meningkatkan pengetahuan pelaku usaha UMKM  tentang manajemen 

keuangan dengan memberikan pemahaman serta melakukan pelatihan 

langsung berupa study kasus serta praktik langsung pada masing-masing usaha 

peserta sehingga dengan demikian teori yang diajarkan akan langsung 
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diterapkan secara praktik sehingga kegiatan dilapangan benar-benar lansung 

bermanfaat dan tepat sasaran 

d. Pelatihan menyusun laporan keuangan sederhana UKM, pencatatan Kas keluar 

dan Kas masuk  

e.  Sebelum kegiatan berakhir, kami melakukan diskusi Tanya jawab sehingga 

apa yang kami sampaikan dapat dipahami dan dimengerti dan bisa 

diaplikasikan. Sehingga apa yang kami sampaikan dan berikan dapat 

memberikan manfaat untuk peserta kegiatan PKM ini. 

 

3. Tahap Evaluasi  

Evaluasi program PKM ini dilakukan secara berkala setelah kegiatan 

berakhir, dilakukan setiap 1 bulan sekali. Evaluasi yang dilakukan meliputi: 

a. Keberlanjutan dalam kegiatan PPKM adalah  menjadikan para peserta 

sebagai mitra untuk dijadikan sebagai penelitian apakah dengan konsistennya 

para pelaku UKM menyusun laporan keuangan dapat membuat usaha mereka 

bisa tetap eksis dan berkembang. 

b.  Evalusi terhadap hasil kegiatan PPKM, apakah para peserta dapat membaca 

peluang yang ada sehingga usahanya laris dan bisa berkembang. 

Evaluasi kreatifitas para peserta, apakah para peserta sudah bisa belajar 

untuk mencari informasi dan pengetahuan mengenai untuk usaha mereka, 

agar usaha yang mereka jalani  bisa mengikuti perkembangan kemajuan 

teknologi. Misalnya mulai berjualan online dan dengan system dilevery order  

memanfaatkan tenaga keluarga atau kurir online. 
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C. PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pelatihan manajemen  keuangan  pada UMKM Desa Braja Harjosari 

kecamatan Braja Selebah kabupaten lampung Timur  merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan sebagai wujud dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan  pelatihan kepada masayarakat Desa Braja 

Harjosari Kecamatan Braja Selebah Kabupaten Lampung Timur bagaimana melakukan 
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pelatihan membuat laporan keuangan di buku kas3. Namun sebelumnya disampaikan 

dalam menyusun  laporan keuangan mereka juga menyatakan bahwa mereka tidak 

paham cara menyusun laporan keuangan.  

Saat pemaparan cara  penyusunan  laporan  keuangan, mereka sangat antusias  

menyimak  dengan  seksama  materi yang diberikan. 4Karena selama ini para peserta 

pelaku UMKM merasa  tidak  perlu  melakukan  pencatatan laporan keuangan karena 

mereka merasa tidak begitu  penting  dan  sangat  merepotkan. Sehingga  setelah  

mendapatkan  penjelasan tentang  pentingnya  penyusunan  laporan keuangan,  mereka  

tersadar  akan pentingnya memahami  dan  melakukan  pencatatan  dan penyusunan  

laporan  keuangan  untuk  usaha mereka. Sebagaimana di akhir kegiatan dilaksankan 

diskusi oleh peserta dan dari hasil diskusi ditemukan bahwa pelaku UMKM  Di Desa 

Braja Harjosari mengalami kendala permodalan, pemasaran juga sehingga kegiatan di 

massa yang akan datang tim pelaksana PKM harus lebih fokus dibidang-bidang tersebut. 

Selain bertanya peserta juga membahas terkait cara pembuatan laporan keuangan 
bagaimana mendapatkan modal tambahan dari pemerintah  untuk  UMKM. Adapun 

program pengabdian masyarakat ini yang telah dilakukan ini dapat menambah 

pengetahuan akan pentingnnya manajemen keuangan yang diterapkan di Desa Braja 

Harjosari. 

D. KESIMPULAN  

 Dari kegiatan pelatihan manajemen keuangan UMKM di Desa Braja Harjosari 

harapannya peserta pelaku UMKM mengetahui lebih banyak tentang manajemen 

keuangan sehingga lebih siap dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan 

dapat menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. dan melalui pelatihan manajemen 

keuangan ini pelaku UMKM lebih paham karena untuk mengetahui keberhasilan dalam 

berusahanya kedaerah daerah lain. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
3 Admin Keu LSM. Pengelolaan Keuangan Bagi UMKM. http://keuanganlsm.com/pengelolaan-

keuangan-bagi-ukm/ Diakses pada 3 Juni 2022. 
4 https://www.jurnal.id/id/blog/contoh-laporan-keuangan-khusus-ukm-yang-sesuai-dengan-sak-emkm/ 
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